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INTISARI 

SISTEM INFORMASI PELAYANAN 

UPT KLINIK HEWAN DAN LAB KAWASAN 

KOTA MAGELANG 

Nama  : Nanda Dwi Putra 

Pembimibing : 1. Agus Setiawan, M.Eng. 

     2. Ardhin Primadewi, S.Si, M.TI. 

 

Sistem informasi pelayanan pada puskeswan adalah sistem informasi yang 

mempunyai kegiatan registrasi, layanan dan rekam medis pasien. Proses kinerja 

sistem dalam pelayanan pasien yang berjalan pada puskeswan secara umum 

belum optimal karena masih pada pengolahan data pasien dan data rekam medis 

menggunakan media pembukuan atau manual. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dalam proses registrasi pasien masih terjadi masalah bagaimana 

mengidentifikasi antara pasien lama dengan pasien baru. Guna mengatasi hal 

tersebut maka diperlukan sistem informasi yang efektif dan efisien sehingga 

seluruh kegiatan yang dilakukan di UPT Klinik Hewan dan Lab Kawasan Kota 

Magelang dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan menghasilkan 

sistem informasi pelayanan yang diharapkan dapat membantu  UPT Klinik Hewan 

dan Lab Kawasan Kota Magelang dalam memproses pengolahan data registrasi 

pasien yang dapat mempermudah pencarian data dan pembuatan laporan. Guna 

menunjang penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara atau interview, studi kepustakaan, analisis, perancangan 

sistem, membangun sistem, uji coba dan implementasi sistem. Hasil dari 

penelitian ini adalah menghasilkan sebuah program aplikasi yang nantinya dapat 

menjawab kesulitan yang seringkali dihadapi oleh pengelola Puskeswan sehingga 

bisa jauh lebih efisien dan efektif. 

 

Kata Kunci:  Sistem Informasi, Pelayanan, Rekam Medis, Puskeswan 
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ABSTRACT 

SERVICE INFORMATION SYSTEM 

UPT KLINIK HEWAN AND LAB KAWASAN 

IN MAGELANG CITY 

Name   : Nanda Dwi Putra 

Suppervisor : 1. Agus Setiawan, M.Eng. 

     2. Ardhin Primadewi, S.Si, M.TI. 

 

Service information system at the health center is an information system that has 

registration, service and patient medical record activities. The process of system 

performance in patient services running at the health center is generally not 

optimal because it is still in processing patient data and medical record data 

using bookkeeping or manual media. The results showed that in the process of 

patient registration there were still problems how to identify between old patients 

and new patients. To overcome this, an effective and efficient information system 

is needed so that all activities carried out in the Animal Clinic and Lab Area of 

the City of Magelang can run smoothly. This study aims to produce a service 

information system that is expected to help UPT Animal Clinic and Lab Area of 

Magelang City in processing data processing of patient registration that can 

facilitate data search and report generation. To support this research, the method 

of data collection is done by observation, interview or interview, literature study, 

analysis, system design, building systems, testing and system implementation. The 

results of this study are to produce an application program that can later answer 

the difficulties often faced by Puskeswan managers so that they can be far more 

efficient and effective. 

 

Keywords: Information System, Service, Medical Records, Puskeswan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Penggunaan komputer pada saat ini sangat dibutuhkan karena mengingat 

semakin majunya perkembangan tekologi dan perkembangan zaman yang 

menuntut kecepatan dan ketepatan dalam mengolah data serta informasi. Pada 

bidang kesehatan, penggunaan komputer digunakan untuk mengolah data 

seperti data pasien, data rekam medis, dan data obat sehingga menjadi 

informasi yang berguna. Pencatatan data dan riwayat rekam medis kesehatan 

pasien adalah hal yang penting dalam dunia medis. Data rekam medis dapat 

digunakan sebagai acuan untuk pemeriksaan kesehatan pasien selanjutnya, 

sekaligus sebagai bukti tercatat mengenai diagnosis penyakit pasien dan 

pelayanan medik yang diperoleh oleh pasien (Suci Wulandari Kusumastuti, 

Faiza Renaldi, 2017). Sistem pengolahan data merupakan kumpulan dari sub-

sub yang saling berhubungan satu sama lain dengan tujuan untuk mengolah 

data yang berkaitan dengan masalah menjadi sistem informasi yang diperlukan 

untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Dalam pengambilan 

keputusan organisasi dapat memanfaatkan teknologi yang ada atau melalui 

sistem tersebut (Borman dan Helmi, 2018) dikutip dari (Kumala, Borman, & 

Prasetyawan, 2018). 

Berdasarkan pedoman pelayanan pusat kesehatan hewan (Puskeswan), 

Direktorat jendral peternakan tahun 2009. Puskeswan merupakan pusat dari 

bidang kesehatan hewan yang berada di kecamatan atau di lokasi yang 

memiliki jumlah hewan liar atau peliharaan tergolong banyak. Tugas pokok 

puskeswan melakukan pelayanan kesehatan hewan sesuai wilayah kerja yang 

ditetapkan. Berkaitan dengan sistem kesehatan hewan yang tujuannya antara 

lain untuk meningkakan status kesehatan hewan, maka sangat terasa bahwa 

dengan pelayanan kesehatan hewan melalui puskeswan dapat meningkatkan 

status kesehatan hewan tersebut dan cukup strategis dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan hewan peliharaan ataupun ternak (R.Permatasari) 

diktip dari (Sabila, Rosely, & Nugroho, 2018).  
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Pusat kesehatan hewan Kota Magelang merupakan lembaga kesehatan 

yang berfokus pada bidang pelayanan kesehatan hewan yang didirikan pada 

tahun 2016. Data yang ada di pusat kesehatan hewan kota Magelang seperti 

data pasien, transaksi, data rekam medis, tindakan medis pasien hingga 

pencetakan laporan tidak terintegrasi sehingga mengakibatkan terjadinya 

redudancy data atau data pasien dan rekam medis ganda. Pada awal tahun 2017 

sampai dengan bulan Agustus 2019 terdapat 1751 data pasien yang telah 

terdaftar. Banyaknya data yang terdapat di pusat kesehatan hewan juga turut 

menentukan data dapat dilihat di lampiran arus informasi. Setiap penanganan 

hasil diagnosa di catat dalam dokumen rekam medis pasien. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi pencatatan rekam medis secara manual memiliki 

beberapa kendala, antara lain: membutuhkan tempat yang luas dalam 

penyimpanan, membutuhkan banyak waktu untuk mencari data rekam medis 

pasien, data rekam medis rentan rusak dan hilang. Selain itu dalam pembuatan 

laporan juga mengalami kesulitan karena petugas klinik harus memasukan data 

dari buku ke Microsoft Exel. Hal tersebut bisa memungkinkan terjadinya 

kesalahan dalam proses input data. Hal ini diperlukan agar mempermudah 

dalam pencarian data rekam medis serta pembuatan laporan kunjungan pasien, 

jenis penyakit, jumlah obat yang ada pada UPT Klinik Hewan dan Lab 

Kawasan Kota Magelang.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dibutuhkan sistem yang dapat 

mempermudah dalam pencarian data, pembuatan laporan serta pendaftaran 

pasien, maka penulis tertarik untuk membuat sistem dengan judul “Aplikasi e-

Rekam Medis UPT Klinik Hewan dan Lab Kawasan (studi kasus 

PUSKESWAN Kota Magelang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun sistem informasi rekam medis di UPT Klinik 

Hewan dan Lab Kawasan Kota Magelang yang dapat menyajikan informasi 

yang akurat dan efisien? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

bagaimana membuat sistem informasi pelayanan berbasis web untuk 

memudahkan UPT Klinik Hewan dan Lab Kawasan Kota Magelang dalam 

membantu pengelolaan data pasien,  transaksi, rekam medis, tindakan medis 

pasien hingga pencetakan laporan serta membantu pemilik hewan dalam 

melakukan proses pendaftaran melalui halaman website. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan solusi untuk pencarian 

data rekam medis dengan lebih cepat, dapat menghasilkan laporan kunjungan 

pasien, laporan jenis penyakit dan laporan jenis layanan pada Klinik Hewan 

Kota Magelang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Suci Wulandari Kusumastuti, Faiza 

Renaldi, 2017) yang berjudul “Sistem Informasi Pusat Kesehatan Hewan 

Kota Cimahi” Menyatakan bahwa Pusat kesehatan hewan (puskeswan) Kota 

Cimahi merupakan lembaga kesehatan yang berfokus pada bidang 

pelayanan kesehatan hewan. Data yang ada pada pusat kesehatan hewan 

kota Cimahi seperti data pasien, data rekam medik dan data obat tidak 

terintegrasi sehingga mengakibatkan terjadinya redudancy data atau data 

pasien dan rekam medik ganda, selain itu hal tersebut juga dapat 

mengakibatkan terjadinya inkonsistensi data atau ketidaksesuaian pada data 

yang ada pada tiap bagiannya. Tidak adanya informasi secara real-time 

mengenai ketersediaan stok obat sehingga berakibat pada keterlambatan 

dalam penanganan pasien dan menyebabkan pelayanan yang diberikan oleh 

pusat kesehatan hewan Kota Cimahi menjadi kurang optimal, Selain itu 

kurangnya informasi mengenai tenaga medik hewan di Kota Cimahi 

menjadi salah satu masalah yang terjadi. Dengan adanya sistem informasi 

pusat kesehatan hewan Kota Cimahi diharapkan dapat mengintegrasikan 

data pasien, data rekam medik dan data obat yang ada di pusat kesehatan 

hewan sehingga dapat meminimalisir terjadinya redudansi dan inkonsistensi 

pada data, memberikan notifikasi ketersediaan obat secara real-time dan 

website yang membantu dalam memberikan informasi mengenai tenaga 

medik hewan di Kota Cimahi.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sabila et al., 2018) yang berjudul “Aplikasi 

Pendaftaran dan Transaksi Pasien Klinik Hewan di Bandung Berbasis Web” 

Menyatakan bahwa Aplikasi Pendaftaran dan Transaksi Pasien Klinik 

Hewan di Bandung Berbasis Web (Modul Pengelolaan Data Pasien) adalah 

aplikasi yang digunakan untuk memfasilitasi pelayanan di klinik hewan dan 

untuk membantu klinik dalam melakukan kegiatan pelayanan di klinik 

hewan. Layanan-layanan yang disediakan di setiap klinik hewan sendiri 

biasanya terdiri dari konsultasi, pemeriksaan medis, persalinan hewan, serta 
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layanan rawat inap apabila terdapat hewan yang harus diperiksa secara 

intensif. Aplikasi ini dibangun dengan berbasis web dan dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan Javascript 

menggunakan tools atau framework CodeIgniter dan Bootstraps. Dengan 

dibangunnya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu pemilik hewan dan 

pasien dalam melakukan proses pendaftaran, melihat jadwal dokter melalui 

halaman website,melakukan booking jadwal dokter, melihat riwayat biaya 

transaksi, dan juga melihat rekam medis hewan yang diperiksa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Hardiyan, Informatika, Hewan, & Jalan, 

2014) yang berjudul “Rancangan Sistem Informasi Rawat Jalan Berbasis 

Web pada Klinik Hewan Puri Kembangan Kedoya ” menyatakan bahwa 

Klinik Hewan Puri Kembangan merupakan salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan pada hewan yang berada di Kedoya, Jakarta Barat. Dalam proses 

pelayanan rawat jalan, Klinik Hewan Puri Kembangan masih menggunakan 

sistem secara manual, seperti dalam pendaftaran data pasien baru, 

perhitungan data obat yang dilakukan setiap hari untuk mengetahui stok 

obat, pencatatan rekam medis pada kartu pasien dan kemudian menulis 

kembali pada buku besar pelayanan yang berfungsi sebagai laporan 

pemasukan pada klinik. Begitu pentingnya data rekam medic pasien yang 

digunakan pada saat rawat jalan maka dipelukan adanya sistem yang sudah 

terkomputerisasi untuk mengurangi kesalahan. 

Dari ketiga penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tersebut membahas tentang sistem rekam medis dan menjadi 

landasan berfikir untuk meneliti kasus sejenis khususnya pada UPT Klinik 

Hewan dan Lab Kawasan Kota Magelang. Kasus sejenis yang dimaksud 

adalah sama-sama untuk memudahkan pencatatan aktifitas rekam medis 

dengan memanfaatkan media elektronik. Perbedaan antara penelitian 

relevan diatas dengan penelitian yang akan dibangun adalah mampu 

mengintegrasi antara bagian registrasi/pendaftaran, bagian pelayanan, dan 

bagian dokter. Terdapat dua user yang menggunakan sistem ini yaitu 

petugas administrasi dan petugas medis. Bagian petugas administrasi 

mengelola data registrasi, data pasien, data petugas medis, data rekam 
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medis, data layanan dan membuat laporan. Bagian petugas medis melihat 

data registrasi, data rekam medis, dan melihat hasil laporan. Maka sistem 

yang akan dibangun adalah perancangan sistem informasi pelayanan, sistem 

ini diharapkan akan menjadi solusi untuk memudahkan pencarian data 

rekam medis dan mempercepat pembuatan laporan pada UPT Klinik Hewan 

dan Lab Kawasan Kota Magelang. 

 

B. Penjelasan Secara Teoritis Masing-Masing Variabel Penelitian 

1. Rumah Sakit Hewan 

Menurut Menteri Pertanian Nomor : 02/Permentan/OT.140/1/2010, Rumah 

Sakit Hewan adalah tempat usaha pelayanan jasa medik veteriner yang 

dijalankan oleh suatu manajemen dengan dipimpin oleh seorang dokter 

hewan penanggungjawab, memiliki fasilitas untuk pelayanan gawat darurat, 

laboratorium diagnostik, rawat inap, unit penanganan intensif, ruang isolasi, 

serta dapat menerima jasa layanan medik veteriner yang bersifat rujukan (R. 

Permatasari) dikutip dari (Sabila et al., 2018). 

2. Rekam Medis 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain 

yang telah diberikan kepada pasien. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

749a/Menkes/Per/XII/1989 tentang rekam medis dijelaskan bahwa rekam 

medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada 

pasien pada sarana pelayanan kesehatan (Ivan Muhammad Hanif, 2016). 

3. MySQL 

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan untuk membangun apliksi web yang menggunakan 

database sebagai sumber dan pengolahan datanya (Arief, 2011). MySQL 

merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun database 

yang sering digunakan di lingkungan linux. MySQL merupakan software 

open source yang berarti free untuk digunakan. Selain di lingkungan linux, 
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MySQL juga tersedia di lingkungan windows (Sulham, 2007) dikutip dari 

(Abdurahman, 2014). 

4. Basisdata / Database 

Database adalah sekumpulan data yang berisi informasi mengenai sutu atau 

beberapa object. Data dalam database tersebut biasanya disimpan dalam 

tabel yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya (Rina 

Musyawarah) dikutip dari (Rivai & Sukadi, 2014). 

5. PHP 

PHP adalah PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman 

web berbasis server (server slide) yang mampu memparsing kode PHP dari 

kode dengan ekstensi PHP sehingga menghasilkan tampilan website yang 

dinamis disisi client (Edy Winarno, Ali Zaki dan Smitdev Community, 

2014) dikutip dari (Sitohang, 2018). 

6. UML 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014) dikutip dari (Eka Wida Fridayanthie, 

2016) “UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri untuk medefinisikan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arstitektur dalam 

pemograman berorientasi objek”. UML muncul karena adanya kebutuhan 

pemodel visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun dan 

dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML mempunyai beberapa atau 

sejumlah elemen grafis yang bisa dikombinasikan menjadi diagram. 

Diagram tersebut akan menggambarkan atau mendokumentasikan beberapa 

aspek dari sebuah sistem. Abstraksi konsep dasar UML terdiri dari structural 

classification, dynamic behavior, dan model management, Berikut adalah 

diagram yang ada pada UML : 

1. Use Case Diagram 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013) dikutip dari (Nasution & 

Baidawi, 2016) “use case diagram merupakan pamodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang dibuat. Use Case mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 

yang akan dibuat". Dengan kata lain, use case digunakan untuk 
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mengetahui fungsi apa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut.   

 

Gambar 2. 1 Simbol-simbol Use Case Diagram  

(Resa dan M.Shalahuddin, 2011) dikutip dari (Yaasin, 2014). 

2. Class Diagram 

Menurut Bambang Hariyanto (2004) dikutip dari (Yaasin, 2014) 

mengungkapkan, “Diagram kelas untuk menunjukan peran dan tanggung 

jawab yang terdapat di entitas-entitas pada sistem yang memberikan 

perilaku-perilaku sistem.” 

 

Gambar 2. 2 Simbol-simbol Relationship 

(Bambang Hariyanto, 2004) dikutip dari (Yaasin, 2014). 
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3. Activity Diagram 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013) dikutip dari (Ruhul Amin, 

2017) mendefinisikan bahwa activity diagram adalah teknik untuk 

menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam 

beberapa hal, diagram ini memainkan peran mirip sebuah diagram alir, 

tetapi perbedaan prinsip antara diagram ini dan yang lebih kuat (strong 

entity), atau digabungkan dengan entitas yang memiliki atribut yang 

lebih sedikit. B) Jika tingkat hubungan (cardinality) satu pada banyak 

(one-to-many), maka hubungan relasi atau digabungkan dengan entitas 

yang tingkat hubungan banyak. C) Jika tingkat hubungan (cardinality) 

banyak pada banyak (many-to-many), maka hubungan relasi tidak akan 

digabungkan dengan entitas manapun, melainkan menjadi sebuah LRS. 

 

Gambar 2. 3 Simbol-simbol Activity Diagram 

(Bambang Hariyanto, 2004) dikutip dari (Yaasin, 2014). 

4. Component Diagram 

Component diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar 

komponen piranti lunak, termasuk ketergantungan (depedency) 

diantaranya. Komponen piranti lunak adalah modul berisi code, baik 

library maupun executable, baik yang muncul pada compile time, link 

time maupun run time. Umumnya komponen terbentuk dari beberapa 
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class dan/atau package, tapi dapat juga dari komponen-komonen yang 

lebih kecil. Komponen dapat juga berupa interface, yaitu kumpulan 

layanan yang disediakan sebuah komponen untuk komponen lain (Henny 

Destiana, 2014). 

5. Deployment Diagram 

Deployment/phisical diagram menggambarkan detail bagaiman 

komponen di-deploy dalam infrastruktur sistem, dimana komponen akan 

terletak (pada mesin, server atau piranti keras apa), bagaimana 

kemampuan jaringan pada lokasi tersebut, spesifikasi server dan hal-hal 

lain yang bersifat fisikal (Henny Destiana, 2014).   

 

C. Landasan Teori 

Berdasarkan ketiga peneletian diatas dan variabel-variabel yang 

berkaitan dengan penelitian ini maka sistem Aplikasi e-Rekam Medis yang 

akan dibuat pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

analisa dari penelitian relevan yang telah dibahas diatas. Sistem ini diperlukan 

untuk mempermudah dalam pencarian data rekam medis. Selain itu, untuk 

membantu petugas dalam pembuatan laporan kunjungan pasien, laporan data 

pemilik, laporan data hewan dan laporan jumlah obat pada Klinik Hewan dan 

Lab Kawasan Kota Magelang. Pada sistem ini terdapat dua user yaitu : 1) 

perawat yang bertugas sebagai pengelola data registrasi, data rekam medis, 

data obat dan data laporan; 2) dokter yang bertugas melihat data registrasi, 

data rekam medis untuk keperluan pemeriksaan pasien dan melihat hasil 

laporan pada Klinik Hewan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

Bab ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan setelah dilakukannya 

analisis, implementasi dan pengujian dari sistem, yang berisi saran-saran guna 

pengembangan selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang sudah diuraikan penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perancangan dapat disimpulkan bahwa sistem dapat 

berfungsi sesuai kebutuhan pengguna pada UPT Klinik Hewan dan Lab 

Kawasan Kota Magelang. 

2. Sistem Informasi Pelayanan ini dapat memudahkan petugas administrasi 

dan petugas medis untuk mencari data rekam medis pasien tanpa harus 

riwayat penyakit kepada pemilik. 

3. Sistem dapat menampilkan laporan sehingga dapat digunakan untuk 

evaluasi maupun pembuatan laporan dengan cepat. Laporan ini dapat 

dicetak langsung oleh pengguna yaitu UPT Klinik Hewan dan Lab 

Kawasan Kota Magelang. Selain itu sistem dapat menampilkan jenis 

layanan dan jenis penyakit dalam bentuk grafik. Sehingga dapat 

memudahkan pengguna dalam pembacaan data. 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, sistem ini dapat dikembangkan lagi agar lebih 

baik, seperti sistem dapat terintegrasi dengan instansi kesehatan yang lain, 

dan diharapkan sistem yang dibangun dapat diimplementasikan pada UPT 

Klinik Hewan dan Lab Kawasan Kota Magelang. 
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